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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model latihan UMAC-CPF 
dalam meningkatkan kelincahan pemain Tim Cerebral Palsy Football Indonesia 
Asean Paragames Philippines 2020. Rancangan penelitian dengan one group 
pretest-posttest design menggunakan metode penelitian pre-experimental. 
Sampel penelitian semua atlet sepakbola cerebral palsy Tim Indonesia Asean 
Paragames 2020 yaitu 14 orang. Data dikumpulkan dengan instrument Arrow 
Head Test. Teknis analisis data uji-t dengan taraf signifikansi 5%. Hasil analisis 
data menunjukkan bahwa model latihan  UMAC-CPF secara signifikan 
meningkatkan kelincahan pemain dengan nilai thitung sebesar 9.169, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa model latihan UMAC-CPF layak digunakan untuk 
meningkatkan kelincahan Pemain Tim CP Football Indonesia Asean Paragames 
Philippines 2020. Diharapkan penelitian ini dapat dikembangkan oleh peneliti lain 
dengan melibatkan faktor lain seperti kecepatan, power, dan daya tahan. 
Kata kunci: cerebral palsy, sepakbola, kelincahan, model latihan UMAC-CPF. 
Abstract 
This study aims to determine the effect of UMAC-CPF training model in 
increasing the agility of Indonesian Cerebral Palsy Football Team for Asean Para 
Games 2020 in Philippines. The research applies one group pretest-posttest 
design using pre-experimental research methods. The research samples are 14 
athletes of Indonesian Cerebral Palsy Football team for Asean Para Games 
2020. Data is collected using the Arrow Head Test instrument. Technical analysis 
employs t-test data with a significance level of 5%. The result of the data analysis 
shows that UMAC-CPF training model significantly improves the player's agility 
with a t_count of 9,169, so it can be concluded that UMAC-CPF training model is 
suitable to improve the agility of Indonesian CP Football Players. This study is 
potentially studied further by involving other factors such as speed, power, and 
endurance. 
Keywords:  cerebral palsy, football, agility, UMAC-CPF training model. 
PENDAHULUAN 
Performa sepakbola tergantung pada beberapa aspek seperti faktor 
teknis, taktis, psikologis, fisik dan fisiologis (Ade, Fitzpatrick, & Bradley, 
2016; Bradley et al., 2016; Kakooza-Mwesige et al., 2017).
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Dari sudut pandang fisiologis, sepak bola adalah mode latihan berselang-
seling dengan intensitas tinggi di mana pemain perlu memiliki level tinggi 
dalam beberapa aspek kebugaran fisik agar bisa bermain dengan sukses 
(Albano, Coppola, & Vastola, 2019). Berdasarkan alasan tersebut, 
kelincahan adalah variabel motor ability yang mempengaruhi performa 
sepakbola. Kelincahan adalah keterampilan psikomotorik yang 
memungkinkan perubahan cepat arah gerakan tanpa kehilangan kendali 
dan keseimbangan gerakan (Sermaxhaj, Arifi, & Bahtiri, 2017). 
Sepak bola untuk atlet dengan cerebral palsy (CP) adalah format 
sepak bola seperti yang dimainkan dibawah Laws of the Game FIFA, 
dengan sejumlah modifikasi yang penting di bawah naungan International 
Federation Cerebral Palsy Football (IFCPF). IFCPF adalah federasi dunia 
untuk sepakbola CP anggota International Paralympic Committe (IPC). CP 
adalah gangguan neuron motorik atas yang tidak progresif yang 
disebabkan oleh lesi di korteks motorik, otak kecil, dan ganglia basal 
sebelum, selama, atau setelah lahir yang mengakibatkan gangguan 
pergerakan jangka panjang (Reddihough & Collins, 2003). Sepak bola 
untuk individu dengan cerebral palsy (sepak bola CP) dimainkan oleh 
para-atlet dengan kriteria gangguan minimal ataksia, hipertonia, atau 
atetosis (yaitu tiga jenis gangguan yang paling sering dikaitkan dengan 
individu yang memiliki gangguan neurologis) (Daniel, Reina, Gorla, 
Bastos, & Roldan, 2020). Gangguan mereka berhubungan dengan tulang, 
sendi, otot, syaraf dan atau/gabungan dari tulang, sendi, otot dan syaraf 
(Pertiwi, 2019). 
Seperti halnya semua olahraga Paralimpik, sepak bola juga 
melibatkan klasifikasi pemain berdasarkan tingkat dan bentuk gangguan 
fisik yang mereka miliki karena CP. Sepakbola CP adalah olahraga tim di 
mana para pemain diklasifikasikan dalam kelas-kelas olahraga 
berdasarkan sejauh mana gangguan kontrol motorik yang bersifat serebral 
menyebabkan pembatasan aktivitas yang permanen dan dapat diverifikasi 
yang mempengaruhi kinerja keterampilan sepak bola (Reina, Iturricastillo, 
Castillo, Urbán, & Yanci, 2020). Sistem klasifikasi memungkinkan 
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dimasukkannya spektrum gangguan yang diinduksi CP dan cedera otak 
lainnya (ABI) seperti stroke otak atau cedera kepala, yang umumnya 
mengarah ke disfungsi neuromuskuler. 
Dalam rangka mengembangkan dan meningkatkan kelincahan, 
perlu sebuah model latihan yang tepat sesuai dengan kebutuhan. UMAC-
CPF (Umar Motor Ability Circuit-Cerebral Palsy Football) adalah suatu 
model latihan yang di ciptakan untuk melatih motor ability pemain 
Sepakbola CP (Umar, Tangkudung, & Asmawi, 2017). Bentuk-bentuk 
latihannya terdiri dari beberapa komponen motor ability yang terdiri dari: 1) 
Latihan-latihan fleksibilitas mendasari setiap latihan; 2) Latihan-latihan 
kekuatan; 3) Latihan-latihan keseimbangan; 4) Latihan-latihan koordinasi; 
5) Latihan-latihan kecepatan; 6) Latihan-latihan power; 7) Latihan-latihan 
kelincahan; dan 8) Latihan-latihan ketahanan atau daya tahan. Bentuk-
bentuk latihan dari masing-masing komponen motor ability kemudian 
dipilih dan dirancang ke dalam sebuah model latihan sirkuit. Model circuit 
training ini dirancang menjadi 8 pos atau 8 sirkuit yang terdiri dari pos 1 
bentuk-bentuk latihan fleksibilitas (warm up dan colling down), pos 2 
latihan kekuatan, pos 3 latihan keseimbangan, pos 4 latihan koordinasi, 
pos 5 latihan kecepatan, pos 6 latihan power, pos 7 kelincahan, dan pos 8 
latihan daya tahan. Penelitian ini hanya membatasi pada kajian latihan 
kelincahan saja. 
Beberapa penelitian tentang sepakbola CP telah dilakukan, Reina, 
Sarabia, Caballero, & Yanci (2017) dalam studinya menguji validitas dan 
reliabilitas yang berkaitan dengan sprint, akselerasi/deselerasi, dan 
kelincahan dengan menyimpulkan bahwa sprint, akselerasi/deselerasi, 
dan kelincahan baik dengan bola maupun tanpa bola dapat diterapkan, 
dengan tujuan untuk evaluasi pembatasan aktivitas dari gangguan 
neurologis atau pengambilan dari kelas-kelas sepakbola CP. Fleeton, 
Sanders, & Fornusek (2020) dalam studinya dengan model literature 
review menyimpulkan bahwa pelatihan resistensi dapat meningkatkan 
kekuatan otot pada individu CP. Beberapa studi lain juga menganalisis 
kemampuan lompat (Cámara, Grande, Mejuto, Los Arcos, & Yanci, 2013), 
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daya tahan (Kloyiam, Breen, Jakeman, Conway, & Hutzler, 2011), dan 
keterampilan dribbling (Reina et al., 2017). Namun, beberapa studi 
tersebut belum ada yang melakukan studi pada peningkatan kelincahan 
pada sepakbola CP. 
Beberapa penelitian tersebut menjadi alasan mengapa peneliti 
melakukan studi kelincahan pada CP. Lebih lanjut, peneliti juga berupaya 
untuk mengetahui efektivitas model latihan UMAC-CPF yang merupakan 
produk yang belum di uji efektivitasnya. Studi ini penting karena CP 
dengan berbagai keterbatasannya juga memerlukan kelincahan dalam 
menunjang performa sepakbola. 
Tujuan utama dari studi ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
model latihan UMAC-CPF dalam meningkatkan kelincahan pemain Tim 
Cerebral Palsy Football Indonesia Asean Paragames Philippines 2020. 
METODE 
Desain rancangan penelitian ini adalah One Group Pretest-Posttest 
Design dalam metode eksperimen. Sampel penelitian ini adalah seluruh 
pemain Pelatnas Sepakbola Cerebral Palsy Indonesia ASEAN Paragames 
2020 tahun 2019 yang berjumlah 14 orang.  
Instrument pengukuran yang digunakan untuk pengukuran awal 
(pretest) maupun pengukuran akhir (posttest) menggunakan instrument 
Arrow Head Test (Lockie & Jalilvand, 2017). Adapun latihan dilaksanakan 
sebanyak 24 kali latihan terdiri dari 3 kali dalam seminggu setelah 
melakukan 24 kali latihan kemudian diadakan tes akhir.  
Teknik analisis data untuk menganalisis data eksperimen dengan 
model pretest-posttest design adalah dengan menggunakan uji-t (t-test) 
dengan taraf signifikansi 5%. 
HASIL 
Selama 24 kali, 14 subyek penelitian mendapatkan perlakuan 
model latihan UMAC-CPF. Hasil pretest dan posttest data kelincahan 
dengan menggunakan Arrow Head Test dapat ditunjukkan pada tabel 1.  
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Tabel 1. Hasil Pretest dan Posttest Kelincahan Pemain Tim CP Football 
Indonesia Asean Paragames Philippines 2020 
No. Statistik 
Hasil Tes Kelincahan 
Pretest Posttest 
1 Jumlah Sampel 14 14 
2 Rata-rata 38.71 59.07 
3 Simpangan Baku 14.668 13.826 
4 Rentang 50 51 
5 Minimum 13 29 
6 Maximum 63 80 
 Jumlah Total 542 827 
 
Berdasarkan data hasil pretest dan posttest pada tabel 1 
menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata yang semula 38.71 
meningkat menjadi 59.07. 
Sebelum data dianalisis, dilakukan uji normalitas terhadap data 
hasil prestest dan posttest kelincahan dengan mengunakan uji 
Kolmogorov-Smirnov Z (KS-Z) pada taraf signifikan α = 0,05. Sedangkan 
rekapitulasi hasil perhitungannya ditunjukkan dalam Tabel 2. 
Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Perhitungan Uji Normalitas Data Pretest Dan 
Posttest Kelincahan Pemain Tim CP Football Indonesia Asean 
Paragames Philippines 2020 
Statistik 
Hasil Tes Kelincahan 
Pretest Postest 
N 14 14 
Kolmogorov-Smirnov Z .472 .449 
Asymp. Sig. (2-tailed) .979 .988 
 
Berdasarkan tabel 2 terlihat bahwa nilai Sig. pada pada kelompok 
pretest dan postest data ternyata lebih besar dari α = 0,05, dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa data penelitian berdistribusi normal. 
Untuk membuktikan signifikansi pengaruh model latihan UMAC-
CPF terhadap klincahan pemain tim CP Football Indonesia Asean 
Paragames Philippines 2020, maka perlu dilakukan pengujian secara 
statistika dengan “uji-t”. Hasil uji t ditunjukkan pada tabel 3. 
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Tabel 3. Rangkuman Hasil Uji Pengaruh Model UMAC-CPF Terhadap 
Kelincahan menggunakan Uji-t 
Rata-Rata Hasil Tes Kelincahan 
 
 Pretest Posttest 
50,36 53,07 9.169 1,761 
 
Berdasarkan hasil uji-t pada tabel 3, diperoleh harga t_hitung = 9.169 
lebih besar dari harga t_tabel = 1,761 (pada taraf signifikansi 0,05), maka 
hipotesis nihil ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan antara pretest dan posttest kelincahan pemain 
tim CP Football Indonesia Asean Paragames Philippines 2020. Selain itu, 
nilai rata-rata hasil pretest sebesar 50,36 lebih kecil daripada rata-rata 
hasil posttest sebesar 53,07. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa 
model latihan UMAC-CPF memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 
peningkatan kelincahan Pemain Tim CP Football Indonesia Asean 
Paragames Philippines 2020. 
PEMBAHASAN 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model latihan 
UMAC-CPF dalam meningkatkan kelincahan pemain Tim Cerebral Palsy 
Football Indonesia Asean Paragames Philippines 2020. Selama 24 kali 
subyek penelitian mendapatkan perlakuan berupa latihan UMAC-CPF 
yang mana latihan tersebut berbentuk circuit training yang dirancang 
menjadi 8 pos atau 8 sirkuit. Hasil analisis data menunjukkan bahwa 
kelincahan pemain Pelatnas Sepakbola Cerebral Palsy Indonesia dapat 
meningkat dalam kurun waktu 8 minggu. 
Sepak bola untuk penderita cerebral palsy (CP) adalah permainan 
7 lawan 7 pemain dengan dua babak dengan satu babak selama 30 menit 
(Cámara et al., 2013; Kloyiam et al., 2011). Atlet yang berlatih sepak bola 
harus memiliki pola gerakan dasar seperti berlari, melompat, lari cepat, 
berjongkok, mengubah arah dan ritme (Anastasiadis, Anogeianaki, 
Anogianakis, Koutsonikolas, & Koutsonikola, 2004), mengharuskan 
pemain melakukan beberapa tindakan yang memanfaatkan kekuatan, 
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kecepatan, power, kelincahan, stabilitas, fleksibilitas, dan daya tahan 
(Bloomfield, Polman, & O’Donoghue, 2008). Pemain sepak bola diminta 
untuk berbalik, berlari dan mengubah kecepatan selama pertandingan 
(Stølen, Chamari, Castagna, & Wisløff, 2005). Selama pertandingan sepak 
bola, pemain mengubah arah setiap 2 hingga 4 detik (Davids, Lees, & 
Burwitz, 2000). Penelitian terbaru oleh Yanci, Castillo, Iturricastillo, & 
Reina (2019) mendemonstrasikan bahwa pemain sepak bola dengan CP 
menempuh jarak yang lebih sedikit pada lari dan sprint intensitas tinggi, 
melakukan sejumlah akselerasi jarak dekat dan deselerasi intensitas 
sedang dan tinggi, memiliki beban pemain yang lebih rendah dan 
melakukan lebih sedikit perubahan arah dalam pertandingan resmi 
sebagai dibandingkan dengan pemain sepak bola konvensional seperti 
yang dilaporkan dalam penelitian lain. Artinya, kelincahan dibutuhkan oleh 
pemain sepak bola dengan CP. 
Penerapan latihan UMAC-CPF dalam studi ini berhasil 
meningkatkan kelincahan para pemain sepakbola Cerebral Palsy 
Indonesia. Atlet dengan distonia, athetosis, dan ataksia, khususnya, 
biasanya memiliki masalah dengan keseimbangan dan start, berhenti dan 
berputar saat berlari (Reina, Sarabia, Yanci, García-Vaquero, & Campayo-
Piernas, 2016), sehingga latihan UMAC-CPF merupakan salah satu 
bentuk latihan yang tepat untuk meningkatkan kemampuan mengubah 
arah (kelincahan). 
Beberapa studi yang berupaya untuk meningkatkan kelincahan 
pada pemain sepakbola dengan CP belum ada, namun beberapa studi 
tentang kelincahan pada pemain sepakbola dengan CP sudah dilakukan. 
Salah satunya studi yang dilakukan oleh Reina dkk. (2016) yang bertujuan 
untuk menguji validitas dan reliabilitas tes kemampuan mengubah arah 
(change of directions ability/CODA) dengan Modified Agility Test (MAT) 
dan Illinois Agility Test (IAT). IAT dan MAT dapat menjadi tes yang 
berguna, reliabel dan valid untuk menganalisis kinerja kemampuan 
mengubah arah/kelincahan (CODA) pada pemain sepakbola dengan CP, 
karena batasan aktivitas dalam kinerja tes telah ditunjukkan dibandingkan 
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dengan control. Henriquez, Riquelme, Abarca, Morales, & Reina (2020) 
dalam studinya berhasil membandingkan kebutuhan fisik antara pemain 
sepakbola biasa dengan pemain sepakbola dengan CP. Kebutuhan fisik 
pemain sepakbola dengan CP lebih rendah dibandingkan dengan pemain 
sepakbola biasa. 
Temuan ini menegaskan bahwa peningkatan kelincahan tidak 
terbatas pada pemain atau atlet normal, namun pada pemain sepakbola 
dengan CP juga dapat ditingkatkan. Selain itu, latihan UMAC-FC 
cenderung lebih tepat digunakan untuk meningkatkaan kelincahan para 
pemain dengan CP. 
Dalam melakukan studi juga terdapat beberapa keterbatasan, 
diantaranya eksperimen yang dilakukan terbatas pada aspek kelincahan, 
sebaiknya penelitian selanjutnya dapat menyelidiki aspek lain yang 
berkaitan dengan motor ability seperti kecepatan, daya tahan, power, 
keseimbangan dan lain sebagainya. Latihan UMAC-FC pun hanya bisa 
diterapkan pada atlet sepakbola dengan CP, tidak tepat jika digunakan 
pada atlet normal. 
KESIMPULAN 
Penelitian tentang pengaruh model latihan UMAC-CPF terhadap 
kelincahan pemain sepakbola Cerebral Palsy Indonesia diperoleh 
kesimpulan bahwa Model Latihan UMAC-CPF memberikan pengaruh 
yang signifikan terhadap peningkatan Kelincahan Pemain Tim CP Football 
Indonesia Asean Paragames Philippines 2020. 
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